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Tentang Lukisan Gapilan

Mukadimah

Tampaknya, bagi beberapa perupa muda
dalam pameran ini, sebuah lukisan tidak
lagi harus dihadirkan seperti lazimnya
selama ini. Lukisan misalnya, tidak lagi
harus hadir dengan terpajang di dinding
atau dinikmati dengan berdiri tepat di
hadapannya. Malahan, lukisan juga tidak
mesti berhubungan dengan permukaan
kanvas. la bisa terwujud di atas plat
stainless, lembar akrilik atau permukaan
cermin. Tambahan lagi, lukisan juga tidak
lagi mesti tampil sebagai sebuah “ruang”
yang berbatas bingkai.

Beberapa kecenderungan di atas, setidak-
nya adalah beberapa gejala dalam praktek
seni lukis di kalangan perupa muda
Bandung yang sempat tercatat dalam
beberapa tahun belakangan. Soal nama, di
luar pameran ini, boleh sangat jadi ada
nama-nama lain yang juga menampilkan
kecenderungan serupa. Pertama-tama,
pameran ini bukanlah upaya untuk
mendaftar nama-nama seniman, melain-
kan sebuah usaha untuk mengamati dan
menjelaskan sebuah kecenderungan
kekaryaan dalam praktik seni rupa
kontemporer kita hari ini, terutama di
Bandung.

Gejala di atas, berkait erat dengan kegeto-
lan akan eksperimentasi maupun eksplo-
rasi di kalangan perupa muda. Kegetolan
yang juga dapat dimaknai sebagai salah
satu dari dua pilihan sikap yang diambil
perupa muda dalam kaitannya dengan
praktik seni lukis hari ini. Pertama,
nampak bersikap tak acuh. Terus melukis
sebagaimana lazimnya, sembari terus
mendalami problem keseniannya. Kedua,
seperti sudah disebutkan, adalah sikap
yang disertai kegetolan pada eksperimen-
tasi dan eksplorasi, terutama yang ber-
kaitan dengan batasan atau 'konvensi’ seni
lukis yang teradat.
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Kecenderungan:

lukisan gapilan

Beberapa gejala yang berkaitan dengan
lukisan yang sudah disebutkan di awal,
menunjukkan adanya dorongan pada
pelukis untuk mencari kemungkinan varia-
si bagaimana lukisan dapat dihadirkan
hari ini. Berbagai gejala itu, secara khas
sekaligus menunjukkan ke arah suatu
kecenderungan. Kecenderungan ini yang
kami sebut sebagai: ‘lukisan gapilan’.

Gapilan dalam kamus memiliki arti: inter-
vensi, campur tangan. Kecenderungan ini,
mengarahkan para pelukis untuk meng-
gapil (menambahkan, mencampuri atau
mengintervensi) praktik melukis mereka
dengan berbagai unsur yang khas, yang
tidak lazim dalam konvensi. Bentuk
gapilan itu dapat diamati dalam beberapa
macam kecenderungan, seperti yang
nampak dalam lukisan-lukisan yang
dipamerkan.

Pertama, penggunaan material selain
kanvas sebagai bidang lukisan. Kecen-
derungan ini nampak sebagai yang paling
jamak. Dalam konvensi yang teradat,
kanvas seakan sudah menjadi ciri khas
lukisan itu sendiri. Maka, dalam kecen-
derungan ini pelukis masih memulas atau
menuang cat, namun di atas material yang
beraneka ragam, misalnya: plat stainless,
cermin atau lembar akrilik. Apa yang dicari
dari berbagai material itu nampaknya
adalah karakter khasnya, seperti kilatan,
refleksi, atau transparansi. Kehadiran
karakter khas material itu, dipercaya dapat
memperkaya pengalaman rupa di atas
lukisan serta—tentu saja—mendukung
gagasan personal pelukisnya.

Kedua, sehubungan dengan penggunaan
material lain di atas bidang lukis. Bila
kecenderungan pertama terutama beruru-

san dengan bidang tempat lukisan terwu-
jud, maka kecenderungan kedua beruru-
san dengan berbagai material lain untuk
mewujudkan citra di atas bidang lukis.
Tidak lagi sekadar bekerja dengan cat,
perupa juga bekerja dengan berbagai
material yang lain, sehingga citra dalam
lukisan terbentuk dari komposisi antara
cat dan berbagai material itu. Kita
mendapati misalnya: cahaya lampu dan
benda-benda keseharian.

Ketiga, gapilan tidak saja dilakukan pada
bidang lukisan. Pada kecenderungan ini,
gapilan terwujud dalam cara/tinda-
kan/perilaku perupa terhadap lukisannya,
serta dampaknya pada penonton yang
melihat lukisannya. Ada upaya khusus
untuk “mengondisikan” penonton
bagaimana mereka harus menghadapi lu-
kisan. Upaya ini terutama nampak dalam
cara lukisan tersebut dipresentasikan.

Pembagian menjadi beberapa kecen-
derungan di atas, tidak berarti menutup
kemungkinan bila satu lukisan berada
dalam bingkai beberapa kecenderungan
sekaligus.

Lukisan pasca anti-lirisisme
Istilah ‘anti-lirisisme’ kami ambil dari
gagasan Sanento Yuliman tentang kecen-
derungan anti-lirisisme yang ia tuliskan
pada dasawarsa 1970-an. Karena itu,
penggunaan istilah ‘pasca anti-lirisisme’
adalah usaha untuk menunjukkan bahwa
kerangka pemikiran dalam pameran ini,
bagaimanapun melanjutkan dan
berhutang pada gagasan Sanento di atas.

Di dalam gagasannya tentang anti-
lirisisme itu, terdapat salah satu kecen-
derungan yang -bagi kami nampak pula

dominan dalam lukisan-lukisan yang dipa-

merkan ini, yaitu: kecenderungan akan
‘kekonkretan'. Konkret sebagaimana yang

digunakan Sanento, diartikan dalam
kamus: nyata benar ada, berwujud, dapat
dilihat, diraba dan sebagainya. Kekon-
kretan adalah sifat yang nampak khas dan
merata pada lukisan gapilan dalam
pameran ini, yang membuatnya berbeda
dengan lukisan pada lazimnya.

Kehadiran kekonkretan dalam lukisan,
segera kentara pada kecenderungan
gapilan pertama dan kedua. Bila pelukis
ingin menyandingkan gelap-terang dan
kesan bercahaya, maka ditampilkannya
saja cahaya lampu (lukisan Putra) dan bila
untuk menyampaikan suatu makna atau
pesan tertentu dibutuhkan kehadiran
benda, pelukis tidak perlu lagi melukis
citra benda tersebut, melainkan mengha-
dirkan langsung benda/barang asli
dipadukan dengan citra hasil lukisan
tangannya (lukisan Galih dan Zico). Juga,
untuk menghadirkan gagasan sebuah luki-
san yang terbungkus dalam ruang pamer,
maka lukisan di atas kanvas benar-benar
hadir terbungkus lembaran akrilik yang
dibentuk menyerupai kemasan barang
(lukisan Hilmy). Lagi, bila gagasan pelukis
adalah turut menampilkan penonton
dalam lukisannya, kenapa tidak pantulan
bayangan penonton hadir di dalam bidang
lukisan (lukisan Restu dan Puri).

Melalui cara yang lain, kekonkretan juga
terwujud pada kecenderungan gapilan
yang ketiga. Kekonkretan terwujud melalui
bagaimana cara lukisan dipresentasikan
dalam ruang pamer, dan dalam pameran
ini beberapa cara presentasi tersebut
turut melibatkan kehadiran penonton
yang fisik—yang konkret. Misalnya, untuk
mendapatkan gambaran yang utuh—
dengan demikian juga pesan yang
utuh—dari citra dalam lukisan, penonton
diharapkan untuk aktif bergerak perlahan
dari kiri ke kanan bidang lukisan atau
sebaliknya. Penonton tidak dikondisikan






Penutup

Gagasan anti-lirisisme Sanento sekaligus
menunjukkan dorongan-dorongan bagi
para pelukis untuk terus mencari varia-
si-variasi dalam seni lukis sudah muncul
sejak beberapa dekade lalu di Indonesia,
dan nampaknya akan terus selalu ada
sebagai salah satu pendorong berkarya
seorang pelukis. Bonyong Munni Ardhi,
FX Harsono, Nanik Mirna, Danarto, Anyool
Subroto, Ris Purwana, Pandu Sudewo
adalah sederet pelukis yang telah juga
mencoba mencari dan membuat varia-
si-variasi dalam seni lukis itu.

Dan menghadapi lukisan-lukisan mereka
pada tahun 1970-an, Sanento menulis:
“Kalau kita harus menyebut karya-
karyanya mereka “seni lukis”, perlu dicatat
bahwa karya mereka itu sudah bukan
“lukisan” dalam pengertian yang lazim.”
(Sanento Yuliman, Seni Lukis Indonesia
Baru)

Danuh Tyas & Axel Ridzky

Sumber bacaan:

- Gustavo Fares, Painting in the Expanded
Field, Lawrence University

- Mark Titmarsh, Shapes on Inhabitation:
Painting in the Expanded Field, Art
Monthly Australia #189, May 2008

- Sanento Yuliman, Seni Lukis Indonesia
Baru, dalam Dua Seni Rupa, Kalam, 2001

- Sanento Yuliman, Ke Mana Semangat
Muda?, dalam Dua Seni Rupa, Kalam,
2001

- Sanento Yuliman, Perspektif Baru,
dalam Dua Seni Rupa, Kalam, 2001



Condro Priyoaji

Pink Fluorescent vs The World
instalasi objek

dimensi bervariasi

2019




Galih Adika Paripurna

White Square; Non-

cat minyak, cat akrilik, kertas, solven, perekat, stiker vinyl, gagang pintu,
cangkir keramik, perangko, dempul, primer epoxy, cat vernis,

mur dan baut di atas lembar aluminium

90 x 64 cm

2019
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Galih Adika Paripurna

White Square; Absent

cat minyak, cat akrilik, kertas, solven, perekat, stiker vinyl, ulekan kayu,
dempul, primer epoxy, cat vernis, sekrup di atas lembar aluminium

90 x 40 cm

2019



Hilmy P. Soepadmo

Compressed Object of Commodification #1
cat minyak di atas kanvas, PVC, perspex

1M1 ecm x93 cm x 15 cm in total

2019

Hilmy P. Soepadmo

Compressed Object of Commodification #2
cat minyak di atas kanvas, PVC, perspex

111 em x93 cm x 15 cm in total

2019




Patriot Mukmin

One and Three-sided Painting
cat minyak di atas kanvas, cetak digital
81x89cm

98 x 103 cm

70 x 89 cm

2019
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Puri Fidhini

Konversi Ruang Sebelah
cat akrilik di atas cermin

230 x 153 cm

2019
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Putra T. Anugrah Adiningrat

Langit Tanpa Tiang #1

cat minyak dan cahaya di atas lembar akrilik
180,5 x 150,5 cm

2019




Restu Taufik Akbar

(IN)MATERIAL TRUTH : "Woo (Keep Calling)"
polyuretan, nitroselulosa dan vitrail di atas stainless steel
244 x 210 cm

2019



Restu Taufik Akbar

(IN)MATERIAL TRUTH : 'Every Time the Sun Comes Up'
polyuretan, nitroselulosa dan vitrail di atas stainless steel

244 x 210 cm

2019
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Zico Albaiquni

Doa Ibu Sepanjang Zaman
media campuran

dimensi bervariasi

2017
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Profil Seniman

Condro Priyoaji

Jember, 31 Desember 1993

Pendidikan
2012 - 2016

Sarjana Seni Rupa, Fakultas Seni Rupa dan Desain, Institut
Teknologi Bandung

Pameran Bersama

2018

2017

2016

24

Microgalleries; Empowerment, Kathmandu, Nepal

Brighspot Market with Rakarsa, Pacific Place, Jakarta, Indonesia

Three Musketeers Project No.3; Kalibrasi: Lanskap dan Performativitas,
Ace House Collective, Yogyakarta, Indonesia

You've Got One Notification an Artist Book Exhibition by Moving Class
at The Parlor, Bandung, Indonesia

PLANAR UNGSIworkshop exhibition at Omnispace, Bandung, Indonesia
KayaKayu Exhibition at The Parlor, Bandung, Indonesia

Street Stage - Street Bombing, Jalan Lengkong, Bandung, Indonesia
Street Stage - Rebel with a Cause, East Point Temporal (Gudang Textile)
Cicaheum, Bandung

Inner Voyage, Salian Art, Bandung, Indonesia

Galih Adika Paripurna

Serang, 25 Juni 1994

Pendidikan

2012 - 2013 Desain Grafis, Institut Teknologi Nasional
2013 - 2018 Sarjana Seni Rupa, Fakultas Seni Rupa dan Desain

Institut Teknologi Bandung

Pameran Bersama

2018

2017

2016

Keyfabe; Makeshift Manifests, Studio Batur, Bandung
Conversation on Excess & Lack, Gajah Gallery, Yogyakarta
Moving Class “Young Artist, Quo Vadis”, Art Jakarta

In Sight; Nowadays Painting. Orbital Dago, Bandung

You've Got One Notification. The Space, The Parlor, Bandung

Banten Biennale #1 - Gawe Nagari Baluwarti, Museum Negeri Provinsi
Banten, Serang

Artist Proof, Pembuktianku by Omni.Space. Art Square an Initiative by
Art Stage Jakarta, Gandaria City, Jakarta

Bloom in Diversity (ITB X ISI). Bale Banjar Sangkring, Yogyakarta

15x 15x 151 Know What | Do and | Do It Anyway. Galeri Soemardja
ITB, Bandung

Bandung Youth Academic Painter, Platform 3, Bandung

Himasra Art Awards 2016. Griya Seni Popo Iskandar, Bandung
Sculpture Otherwise. Blue Mountain Cultural Centre, Katoomba, Blue
Mountain, New South Wales, Australia

Sculpture at Scenic World 2016. Scenic World Katoomba, Blue
Mountain, New South Wales, Australia

Konfigurasi 1.0. Lawangwangi Creative Space, Bandung

25
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